
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Mulsa jerami padi memberikan respon terhadap pertumbuhan dan hasil   

tanaman cabai keriting dan memberikan hasil terbaik meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman, produksi perpetak, 

sedangkan mulsa eceng gondok memberikan pula hasil terbaik pada tinggi 

tanaman dan jumlah daun. 

 

5.2  Saran 

Untuk lebih optimalnya respon mulsa organik terhadap tanaman cabai 

keriting, sebaiknya dosis mulsa lebih ditingkatkan. Pengendalian hama dan 

penyakit perlu diperhatikan agar tidak menghambat dan menurunkan produksi 

tanaman cabai keriting. 
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